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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan


Kesimpulan yang dapat diambil dari program aplikasi pengolahan file jpeg berdasarkan runtime library delphi ini adalah sebagai berikut.

1. Faktor penentu kualitas sangat mempengaruhi hasil kompresi yang dihasilkan. 

2. Algortima standar JPEG telah menetapkan ukuran blok sampel adalah matrik yang berukuran 8 x 8, karena matrik yang berukuran 8 x 8 lebih cepat dalam perhitungan dibandingkan dengan matrik yang lebih besar. Oleh karena itu matrik berukuran 8 x 8 yang diproses melalui algoritma standar JPEG.

3. Delphi dalam mengakses dan menampilkan citra JPEG menggunakan sorce code dari kompiler C dan menghubungkanya dengan berkas-berkas objek yang terkompilasi, sehingga program berjalan lebih cepat terutama saat eksekusi.
4. Berkas objek adalah standar untuk prosessor intel yang digunakan untuk kompatibilitas untuk kompiler yang berbeda-beda.

5. Dalam menampilkan citra JPEG delphi menurunkan kelas TJpeg dari kelas TShareImage.
6. Citra Jpeg bisa mendapatkan hasil hasil yang sangat kecil karena penggunaan teknik kompresi lossy, dimana ada sebagian data yang hilang dalam proses kompresinya.

7. Algoritma  standar JPEG juga menggunakan teknik kompresi lossless.
5.2 Saran


Untuk pengembangan selanjutnya dari progrram ini dapat dipertimbangakan saran-saran sebagai berikut.

1. Penyempurnaan algoritma untuk memperceepat proses kompresi.
2. Pembuatan komponen khusus cirta JPEG  dan pemakaian citra JPEG dalam aplikasi database.
3. Citra yang diolah tidak hanya citra yang sudah tersedia, tetapi program juga dapat membuat citra baru.

4. Citra yang diproses tidak hanya dilakukan pada citra BMP, tetapi juga dapat dilakukan pada citra GIF, WMF, PNG, dan lain-lain.
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